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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pendampingan 

yang diterapkan pada UMKM kuliner Bakso Sapi Dahsyat di Gading Serpong, 

dengan fokus pada aspek manajerial, pemasaran digital, inovasi produk, dan 

legalitas usaha. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

studi kasus, melalui wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap 

proses pendampingan yang berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendampingan yang dilakukan secara sistematis mampu meningkatkan brand 

awareness, memperkuat strategi pemasaran digital, serta mendorong efisiensi 

dalam pengelolaan manajerial dan kualitas produk. Pemanfaatan media sosial 

secara aktif, pengembangan materi promosi visual yang menarik, serta pelatihan 

keuangan dasar menjadi faktor kunci dalam membangun daya saing Bakso Sapi 

Dahsyat di pasar lokal. Selain itu, inovasi produk juga menjadi elemen penting 

dalam menarik minat konsumen baru sekaligus mempertahankan loyalitas 

pelanggan. 
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Pendahuluan 

UMKM berkontribusi besar dalam menopang struktur ekonomi nasional Indonesia. 

Selain menyumbang secara signifikan terhadap PDB nasional, UMKM juga menjadi motor 

utama penciptaan lapangan kerja dan mendistribusikan ekonomi secara merata di berbagai 

wilayah. Di tengah dinamika ekonomi global yang terus berubah, UMKM menjadi salah 

satu sektor yang paling adaptif dan tangguh. Dalam konteks ini, sektor kuliner sebagai 

bagian dari UMKM menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan. Kegiatan usaha 

kuliner sangat diminati oleh masyarakat karena permintaan pasar terhadap produk 

makanan dan minuman cenderung stabil, bahkan cenderung meningkat seiring dengan 

pertumbuhan populasi dan perubahan gaya hidup masyarakat. Namun, di balik peluang 

yang menjanjikan, UMKM kuliner dihadapkan pada sejumlah tantangan yang kompleks, 

seperti keterbatasan akses terhadap pasar yang lebih luas, minimnya inovasi dalam produk 

dan pelayanan, serta kurang optimalnya pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung 

operasional dan pemasaran (Indah et al, 2025). Komalasari et al. (2025)  menekankan bahwa 

kapabilitas teknologi informasi dan komunikasi serta kapabilitas keuangan digital berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM kuliner, khususnya di Kota Pekanbaru. 
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Menghadapi tantangan tersebut, salah satu strategi yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan daya saing UMKM adalah melalui program pendampingan usaha. 

Pendampingan usaha mencakup berbagai bentuk dukungan yang bersifat teknis maupun 

non-teknis, seperti pelatihan manajerial, bimbingan pemasaran, konsultasi hukum, serta 

pengenalan dan pelatihan pemanfaatan teknologi. Menurut Shamsudin et al. (2025), 

pendampingan usaha dapat membantu pelaku UMKM dalam memahami dinamika pasar, 

mengelola usaha secara lebih profesional, serta merespons perubahan yang terjadi secara 

cepat dan tepat. Program ini juga berperan dalam mengatasi keterbatasan internal UMKM, 

seperti rendahnya kapasitas sumber daya manusia, sistem keuangan yang belum tertata, 

serta lemahnya kemampuan komunikasi bisnis. Kegiatan pendampingan yang dilakukan 

oleh Eriyanti et al. (2023) di Desa Muaro Pijoan menunjukkan bahwa melalui sosialisasi, 

pelatihan legalitas usaha, dan promosi produk, UMKM dapat berkembang lebih baik dan 

siap bersaing di pasar modern. 

Salah satu UMKM yang menjadi objek dalam kajian ini adalah Bakso Sapi Dahsyat, 

sebuah usaha kuliner yang beroperasi di kawasan Gading Serpong. Bakso Sapi Dahsyat 

dikenal dengan cita rasa bakso yang khas, kualitas bahan baku yang terjaga, serta pelayanan 

yang cukup baik. Meskipun demikian, usaha ini tetap menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan dan memperluas pasarnya, terutama karena ketatnya persaingan dengan 

berbagai merek dan usaha sejenis di wilayah yang sama. Potensi pasar yang besar tidak 

akan dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa adanya inovasi dan strategi yang tepat. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan dalam 

mendampingi UMKM seperti Bakso Sapi Dahsyat agar mampu bertahan dan berkembang. 

Strategi pendampingan yang komprehensif meliputi pengembangan produk yang lebih 

variatif, pelatihan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, peningkatan 

kapasitas pemasaran digital, hingga pengurusan legalitas dan sertifikasi usaha agar dapat 

bersaing sesuai dengan standar industri (Indah et al, 2025) (Shamsudin et al, 2025). 

Pendampingan yang dilakukan oleh Sari et al. (2024) di Kota Padangsidimpuan 

menekankan pentingnya literasi digital marketing, perizinan, dan label halal dalam 

meningkatkan omset penjualan UMKM kuliner. 

Lebih lanjut, keberhasilan UMKM dalam meningkatkan daya saing tidak dapat 

dilepaskan dari sinergi dan kolaborasi yang terjalin dengan berbagai pihak eksternal. 

Kolaborasi antara UMKM dengan lembaga pendidikan tinggi, lembaga pemerintah, dan 

sektor swasta memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

usaha. Mariana et al. (2024) menegaskan bahwa melalui kemitraan strategis ini, UMKM 

dapat memperoleh akses terhadap sumber daya yang lebih luas, seperti pendanaan, 

teknologi tepat guna, informasi pasar, serta jejaring bisnis yang lebih kuat. Salah satu 

bentuk nyata kolaborasi tersebut adalah pelaksanaan program inkubasi bisnis dan klinik 

UMKM yang melibatkan akademisi, praktisi, serta mahasiswa. Yuliani et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menghasilkan solusi konkret terhadap 

berbagai permasalahan riil yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Misalnya, mahasiswa dapat 

terlibat dalam menyusun strategi pemasaran digital, membantu mendesain ulang kemasan 
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produk, atau mengembangkan sistem manajemen keuangan yang sederhana namun efektif. 

Mesra & Dolonseda (2024) menyoroti bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi, UMKM, 

dan masyarakat dari sudut pandang sosiologi ekonomi dapat meningkatkan relasi, modal 

sosial, dan branding UMKM, yang pada akhirnya memperkuat posisi UMKM di pasar. 

Dalam konteks ini, pendekatan berbasis komunitas dan pendampingan berkelanjutan 

menjadi kunci utama dalam memperkuat posisi UMKM kuliner di tengah persaingan pasar 

yang semakin kompetitif. Pendampingan yang tidak hanya berlangsung sesaat, melainkan 

berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan pasar, akan mendorong UMKM untuk 

lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan konsumen. Sukarni et al. (2023) 

menekankan pentingnya keberlanjutan dalam pendampingan agar hasil yang dicapai dapat 

memberikan dampak jangka panjang bagi usaha yang didampingi. Keberlanjutan ini tidak 

hanya mencakup aspek teknis dan operasional, tetapi juga aspek kelembagaan dan 

penguatan ekosistem usaha lokal. 

Dengan adanya dukungan yang tepat, UMKM seperti Bakso Sapi Dahsyat memiliki 

peluang besar untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara signifikan dan 

berkontribusi lebih signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan 

demikian, studi ini ditujukan untuk menggali berbagai bentuk pendampingan yang 

dilakukan pada UMKM Bakso Sapi Dahsyat, terutama pada sisi manajemen dan strategi 

pemasaran. Lebih lanjut, riset ini juga dimaksudkan untuk mengevaluasi berbagai kendala 

yang muncul sepanjang proses pendampingan, baik yang timbul dari faktor internal 

maupun eksternal. Studi ini juga menitikberatkan pada seberapa besar pengaruh positif 

dari pendampingan terhadap peningkatan daya saing Bakso Sapi Dahsyat di pasar lokal, 

terutama dalam peningkatan kualitas produk, pemanfaatan teknologi digital, serta 

penerapan strategi pemasaran yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Metodologi 

Pendekatan kualitatif dengan studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh wawasan yang lebih komprehensif tentang strategi penguatan UMKM melalui 

pendampingan dan strategi pemasaran pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Studi kasus difokuskan pada UMKM Bakso Sapi Dahsyat yang berlokasi di Pasar Modern 

Paramount. Penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu dari April hingga Mei 2025, 

untuk memberikan analisis yang cukup terhadap kegiatan usaha yang berlangsung.  

Pendekatan ini digunakan untuk memahami lebih dalam bagaimana jalannya kegitan 

operasional dan cara umkm ini memasarkan produknya. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan cara mewawancarai langsung orang - orang yang terlibat dalam 

pengelolaan UMKM, seperti pemilik dan para pekerjanya. Selain itu, peneliti juga 

melakukan observasi langsung terhadap aktivitas usaha di lapangan untuk mendapatkan 

gambaran nyata mengenai proses bisnis yang berlangsung.  

Penelitian ini memakai teknik sampling, yaitu memilih narasumber yang dianggap 

tahu dan paham terhadap topik yang diteliti karena pengalamannya, khususnya dalam 

konteks pendampingan usaha UMKM. Selain data primer, penelitian ini juga memakai data 
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sekunder yang diambil dari dokumen - dokumen seperti laporan pendampingan, bahan 

promosi, dan bacaan lain yang berkaitan dengan UMKM. 

Hasil dan Pembahasan 

Tujuan dari dilaksanakan penelitian ini karena untuk mengidentifikasi strategi yang 

dapat digunakan oleh UMKM Bakso Sapi Dahsyat dalam memperkuat daya saingnya di 

pasar lokal. Berdasarkan observasi lapangan, wawancara dengan pelaku UMKM, serta 

analisis dokumen pendukung, diperoleh beberapa temuan utama yang menguatkan 

relevansi teori dengan praktik yang terjadi di lapangan. Pendampingan yang dilakukan 

terhadap UMKM Bakso Sapi Dahsyat menunjukkan bahwa strategi penguatan daya saing 

di pasar lokal dapat dioptimalkan melalui pendekatan terstruktur yang mencakup aspek 

branding, pemasaran digital, pengembangan produk, dan komunikasi pelanggan. Salah 

satu temuan utama adalah pentingnya peningkatan brand awareness. Melalui 

pendampingan yang difokuskan pada pelatihan desain identitas visual seperti logo dan 

banner, serta peningkatan kemampuan promosi, UMKM ini berhasil membangun citra 

usaha yang lebih profesional dan mudah dikenali.  

Semua elemen ini disesuaikan agar tampak lebih modern dan mudah dikenali 

konsumen. Tak hanya itu, pendampingan juga diberikan untuk pengelolaan media sosial 

sebagai upaya promosi digital, dengan fokus pada peningkatan jangkauan pasar melalui 

platform Instagram (Afrianto et al, 2025). Selain itu, dilakukan juga pembuatan konten 

visual untuk mendukung aktivitas promosi, baik melalui media sosial maupun media cetak. 

Konten yang dibuat tidak hanya menampilkan produk, tetapi juga menonjolkan 

keunggulan Bakso Sapi Dahsyat, hingga mampu menarik perhatian konsumen. Sebagai 

bagian dari strategi promosi, dikembangkan juga program member promo pembelian 10 

gratis 1, yang bertujuan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan dan frekuensi pembelian 

ulang. Program ini juga menjadi bentuk pendekatan kepada pelanggan yang dapat 

membangun relasi yang lebih kuat antara pelaku usaha dan konsumen.  

Program pendampingan promosi yang diterapkan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan eksistensi dan pendapatan usaha. Kegiatan dimulai dengan analisis 

langsung di lapangan serta dialog bersama pemilik usaha untuk mengenali permasalahan 

yang ada. Selanjutnya, dilakukan pengembangan media promosi seperti menu cetak, 

konten visual untuk media sosial, dan materi promosi digital (Gabriella et al, 2025). Strategi 

utama yang disarankan adalah memaksimalkan promosi melalui media sosial untuk 

menarik perhatian audiens. Langkah ini dinilai efektif dalam menarik minat pasar, 

terutama dari kalangan generasi muda dan para wisatawan. Selain itu, strategi pendukung 

seperti memperkenalkan nilai historis makanan, menambahkan variasi produk, serta 

berkolaborasi dengan aplikasi layanan makanan dan kegiatan pariwisata lokal juga 

dianggap penting untuk dijalankan (Afrianto & Setiawan, 2024). 

Hasil lanjutan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa penguatan identitas visual 

seperti logo, banner, dan konten promosi digital yang dilakukan melalui pendampingan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan brand awareness UMKM Bakso Sapi 
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Dahsyat. Identitas usaha menjadi lebih profesional dan mudah dikenali konsumen. Hal ini 

sejalan dengan temuan Saragih et al. (2024) yang menyatakan bahwa penerapan digital 

marketing mampu memperkuat citra merek dan daya saing UMKM di tingkat lokal. Selain 

itu, strategi promosi yang dilakukan, seperti program pembelian 10 gratis 1, dinilai cukup 

efektif dalam meningkatkan loyalitas pelanggan dan mendorong pembelian berulang. 

Strategi seperti ini juga direkomendasikan dalam penelitian Lutfiana et al. (2023), yang 

menjelaskan bahwa pendampingan melalui pemasaran digital mampu menaikkan hasil 

produksi serta penjualan secara signifikan pada pelaku usaha bakso. 

Pendekatan lain yang tak kalah penting adalah pengembangan manajemen usaha 

melalui pelatihan pencatatan keuangan dan sistem pembukuan sederhana. Dengan 

penerapan sistem ini, UMKM dapat lebih mudah mengontrol arus kas dan memastikan 

keberlangsungan usaha secara operasional. Firdaus et al. (2023) juga menekankan bahwa 

digitalisasi pemasaran perlu dibarengi dengan kemampuan manajerial agar UMKM dapat 

bertahan dalam persaingan. Di samping itu, strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bakso 

Sapi Dahsyat pun memainkan peran penting. Pelaku usaha menerapkan komunikasi 

interpersonal dengan pelanggan, serta menyesuaikan rasa dan porsi produk sesuai dengan 

selera pasar lokal. Pendekatan ini terbukti meningkatkan kedekatan emosional dengan 

konsumen dan memperkuat loyalitas. Temuan ini diperkuat oleh Riyadi (2024) yang 

menyatakan bahwa keberlangsungan UMKM sangat ditentukan oleh hubungan 

komunikasi yang dibangun dan kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan 

preferensi budaya lokal. 

Lebih jauh, keberhasilan UMKM dalam memperluas pasar lokal tidak lepas dari 

dukungan ekosistem yang saling terintegrasi. Kerja sama antara pemilik usaha, pihak 

pendamping, institusi pendidikan, serta pemerintah menjadi kunci utama dalam 

menciptakan sistem pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan. Idris (2022) menjelaskan 

bahwa dalam konteks usaha makanan siap saji, strategi kolaboratif sangat membantu 

pelaku usaha dalam mengembangkan daya saing, terutama jika dibarengi dengan 

pendekatan promosi dan inovasi yang adaptif. Dengan demikian, semua bentuk 

pendampingan yang telah diterapkan pada Bakso Sapi Dahsyat menunjukkan 

efektivitasnya dalam mendorong pertumbuhan usaha, memperkuat posisi di pasar lokal, 

dan menjadikan UMKM ini sebagai contoh penerapan strategi penguatan yang tepat dan 

relevan dengan kondisi pasar saat ini. 
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Gambar 1. Contoh unggahan konten promosi produk Bakso Sapi Dahsyat melalui platform sosial 

digunakan sebagai salah satu elemen dalam taktik pemasaran berbasis digital 

Selanjutnya, pendekatan inovatif dalam promosi digital menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan penetrasi pasar. Pemanfaatan media sosial seta sarana perdagangan 

digital terbukti mampu menjangkau audiens yang lebih luas serta mendorong peningkatan 

transaksi penjualan. UMKM Bakso Sapi Dahsyat mengalami pertumbuhan omzet setelah 

memanfaatkan sarana digital termasuk media sosial dimanfaatkan dalam memasarkan 

produk dan layanan pesan antar. Temuan ini menguatkan hasil studi Zuliawati et al. (2025), 

yang menunjukkan bahwa adopsi e-commerce dan digital marketing mampu mendorong 

pertumbuhan penjualan secara signifikan pada UMKM. Selain itu, pengembangan produk 

dan peningkatan manajemen usaha juga berperan penting dalam memperkuat daya saing. 

Pendampingan yang diberikan meliputi pelatihan pengelolaan keuangan, pencatatan 

transaksi, hingga pembuatan sistem pembukuan sederhana.  

Langkah-langkah ini membantu UMKM dalam menjaga kestabilan operasional dan 

meningkatkan efisiensi produksi. Studi Tikaromah et al. (2025) menyatakan bahwa 

pendampingan pada aspek pengembangan produk dan manajemen keuangan 

berkontribusi secara langsung dalam memperbaiki mutu layanan sekaligus meningkatkan 

kemampuan bersaing UMKM kuliner berbasis bakso. Keberhasilan UMKM dalam bertahan 

di pasar lokal juga dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang efektif dan kemampuan 

adaptasi terhadap preferensi lokal. Bakso Sapi Dahsyat menekankan pendekatan 

komunikasi interpersonal dengan pelanggan serta melakukan penyesuaian rasa dan 

ukuran porsi yang disesuaikan dengan selera konsumen lokal. Strategi ini terbukti 

meningkatkan loyalitas pelanggan, seperti yang juga ditemukan dalam penelitian Riyadi 

(2024), di mana hubungan interpersonal dan adaptasi terhadap budaya lokal menjadi kunci 

utama keberlangsungan usaha selama lebih dari empat dekade. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendampingan usaha yang dilakukan secara 

komprehensif mampu membawa pengaruh yang menguntungkan terhadap kemampuan 

UMKM untuk bersaing di tingkat lokal. Bakso Sapi Dahsyat menjadi contoh bahwa pelatihan 

dalam aspek manajerial, pemasaran digital, inovasi produk, dan penguatan identitas merek 
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memiliki peran penting yang dapat mendorong pertumbuhan usaha secara signifikan. 

Pemanfaatan jejaring sosial serta media digital telah mendukung perluasan akses  pasar dan 

membangun koneksi yang lebih erat dengan konsumen. Selain itu, peningkatan kapasitas 

dalam hal pencatatan keuangan, pengelolaan operasional, dan efisiensi bisnis memberikan 

fondasi bagi keberlanjutan usaha. Komunikasi yang terjalin secara personal serta 

penyesuaian produk dengan preferensi terhadap konsumen lokal juga berkontribusi dalam 

memperkuat loyalitas pelanggan. Temuan ini menekankan pentingnya kerja sama antara 

pelaku UMKM, pendamping, institusi pendidikan, dan dukungan pemerintah dalam 

menciptakan ekosistem pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan, inovatif, dan adaptif 

terhadap perkembangan pasar. 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendampingan usaha yang dilakukan secara 

komprehensif mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya saing 

UMKM di tingkat lokal. Bakso Sapi Dahsyat menjadi contoh bahwa pelatihan dalam aspek 

manajerial, pemasaran digital, inovasi produk, dan penguatan identitas merek memiliki 

peran penting yang dapat mendorong pertumbuhan usaha secara signifikan. Penggunaan 

media sosial dan platform digital telah membantu memperluas jangkauan pasar dan 

membangun koneksi yang lebih erat dengan konsumen. Selain itu, peningkatan kapasitas 

dalam hal pencatatan keuangan, pengelolaan operasional, dan efisiensi bisnis memberikan 

fondasi bagi keberlanjutan usaha. Komunikasi yang terjalin secara personal serta 

penyesuaian produk dengan preferensi terhadap konsumen lokal juga berkontribusi dalam 

memperkuat loyalitas pelanggan. Temuan ini menekankan pentingnya kerja sama antara 

pelaku UMKM, pendamping, institusi pendidikan, dan dukungan pemerintah dalam 

menciptakan ekosistem pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan, inovatif, dan adaptif 

terhadap perkembangan pasar. 
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